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Pgnelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengelolaan Objek Wisata
Cagar Alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi
Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif kualitatif dimana data deskriptif jawaban dari informan
penelitian. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informannya Dinas
Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman, tokoh-tokoh
masyarakat Kabupaten Pasaman. Berdasarkan hasil penelitian terkait pengelolaan
objek wisata cagar alam Rimbo Panti diperoleh hasil sebagai berikut: Analisis
Pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti dengan aspek perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan bahwa pengelolaan nya masih
bélum maksimal. Adapun faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata
c@gar alam Rimbo Panti adalah belum adanya kerjasama antara Dinas Pariwisata
P&nuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman dengan pihak BKSDA,
sébta anggaran dana yang masih terbatas.

=
Kata Kunci: Analisis, Pengelolaan, Wisata
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ABSTRACT
NALYSIS OF THE MANAGEMENT OF THE RIMBO PANTI NATURE

RESERVE TOURIST ATTRACTION IN THE PANTI SUB DISTRICT

PASAMAN DISTRICT WEST SUMATERA PROVINCE

WINDA LESTARI

NIM: 12070523029

BlY BXSNS NIN Y Tw e1d|§ 1BH @

Tl l?is research aims to determine the analysis of the management of the Rimbo Panti
Nature Reserve tourist attraction in the Panti sub district. The type of research used
in this thesis is a qualitative descriptive research type where the data is descriptive
of the answers from research informants. The data collection methods that the
author used in this research were observation, interviews and documentation
techniques with informants from the Pasaman Regency Tourism, Youth, Sports and
Culture Office, Pasaman Regency community figures. Based on the results of
research related to the management of the Rimbo Panti nature reserve tourist
attraction, the following results were obtained: Analysis of the management of the
Rimbo Panti nature reserve tourist attraction with aspects of planning,
organization, direction and monitoring that management is still not optimal. The
iflibiting factors in managing the Rimbo Panti nature reserve tourist attraction are
the. lack of cooperation between the Pasaman Regency Tourism, Youth, Sports and
Clilture Department and the BKSDA, as well as the budget which is still limited.
7]
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Kgywords: Analysis, Management, Tourisme
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kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis,
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k¢mudian shalawat beriring salam kepada junjungan alam Nabi besar Muhammad
ng)v, sehingga penulis dapat menyelesaikan dan mempersembahkan skripsi ini,
b@ti perjuangan yang panjang dan jawaban atas doa yang senantiasa mengalir dari
orang-orang terkasih dengan judul “ANALISIS PENGELOLAAN OBJEK
WISATA CAGAR ALAM RIMBO PANTI DI KECAMATAN PANTI
KABUPATEN PASAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT”

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan

akademis menyelesaikan pendidikan program studi SI Administrasi Negara

F&Rultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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E Secara khusus penulis menyampaikan terima kasih kepada kedua orang tua
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Terima kasih telah memberikan kepercayaan kepada penulis untuk mengambil
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m@nuntut langkah penulis agar sama dengan anak-anak yang lain, tidak
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nsmbanding-bandingkan proses penulis dengan orang lain, tidak pernah mengeluh
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saat penulis bercerita tentang lelahnya mengerjakan skripsi, terima kasih atas
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bAnyak hal yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah senantiasa
mgmberkahi ayah dan ibu kesehatan, kebahagiaan, keberkahan dan umur panjang.
Sg-moga segala doa yang telah kalian panjatkan untuk peneliti menjadi jembatan
n%}luju kesuksesan dunia dan akhirat. Terima kasih Ayah, Ibu gelar ini untuk kalian.
Terima kasih kepada abang-abang dan kakak-kakak yang sangat penulis
sayangi, Khairuddin, Munawir Zazali, Fitri Yanti, Epa Juliarni, dan Nurlaila yang
telah menguatkan penulis dan menjadi teman terbaik di rumah dan menjadi alasan
pulang menuju rumah bagi penulis.
Penulis menyadari bahwa penyususnan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
W
pé-aulis ingin mengucapkan rasa hormat dan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau
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1.

©

L

5 BAB |

o PENDAHULUAN

E

ELatar Belakang Masalah

3 Indonesia merupakan negara besar yang terdiri dari pulau-pulau yang
=

élidalamnya berisikan keberagaman agama, suku, ras dan budaya. Selain itu,

Fndonesia juga merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam
0p)
c
wyang melimpah. Semua yang dimiliki Indonesia adalah anugerah dari Tuhan
2

m—ﬁ(ang Maha Esa untuk rakyat Indonesia. Negara melalui pemerintah
gberkewajiban dalam mengelola seluruh sumber daya alam bagi kemaslahatan
kehidupan rakyat Indonesia.

Pengelolaan adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara
yang efektif dan efisien melalui perencanaan pengorganisasian, kepemimpinan
dan pengendalian sumber daya organisasi (Daft, 2002). Pengelolaan suatu objek
wisata bukan hanya seputar pengembangan serta pemanfaatan daya tarik wisata

gr)ltu sendiri melainkan bagaimana dalam pengelolaannya pemerintah maupun
o

=masyarakat selaku pelaksana mampu menjaga kelestarian alam, kemajemukan

=

<)
budaya, adat istiadat serta agama (Safitri, 2019).

I

Pengelolaan pariwisata yaitu pengelolaan pariwisata berbasis top down

JATU[) D

Egdalah pengelolaan objek wisata yang menekankan bahwa kebijakan bersumber
ggari pusat. Pengelolaan tersebut lebih mendahulukan kepentingan nasional tanpa
»

ememperhatikan rakyat tingkat bawah (Hadiwijoyo, 2012). Pengertian pada tata

~
3%(61013 pariwisata adalah mekanisme pengelolaan kolaboratif pariwisata yang

=melibatkan sektor pariwisata dan non pemerintah dalam suatu usaha kolektif

I

nery wrsey J
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©

gMuntasib, 2010). Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
o
Opemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif

1d

adan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hasibuan, 2009).

Pengelolaan merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

N

Eindakan: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, yang
g)dilakukan untuk menentukan serta untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah
w
axdite tapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain
?{Terry dan Rue, 2008). Pengelolaan/ manajemen adalah seperangkat peranan
c
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang atau bisa juga merujuk
kepada fungsi-fungsi yang melekat pada peran tersebut (Pitana & Diarta, 2009).
Berhasilnya suatu pengelolaan objek wisata hingga tercapainya kawasan wisata

sangat tergantung pada 3A yaitu atraksi (attraction), mudah dicapai

(accessibility), dan fasilitas (amenities) (Oka A. Yoeti, 1997).

Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi

erupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti

e[sgaw;s

Sperencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara
(=1

géfektif dan efisien (Adisasmita, 2011). Pengelolaan adalah pengendalian dan
Epemanfaatan semua faktor sumber daya yang menurut suatu perencanaan
2]

Q"(oiiperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu (Admosudirjo, 2005).
)

=
uDalam pengelolaan terdapat unsur (tools of management) yang sering disebut
e

gdengan 6M yaitu Man (Manusia), Money (Uang), Marerials (Bahan),Methods

w
“S(Metode), Machines (Mesin), Market (Pasar). Dan setiap unsur memiliki tujuan

-
i v

an penjelsannya masing-masing (Sulasmi, 2020).

nery wise
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Pengelolaan adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,

2%eH ©

kepemimpinan dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta pengguna

emua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi

w eid

—yang telah ditetapkan sebelumnya”. Oleh karena itu agar suatu objek wisata

3

Cdapat terkelola dengan baik, maka diperlukan perencanaan, pengorganisasian,

N

upangarahan dan pengawasan yang berguna untuk mengembangkan,
c
w
=melestarikan, merawat dan menjaga tempat wisata tersebut (Stoner, 2006).
[

&trategi pengelolaan adalah perencanaan yang didasari oleh pertimbangan
©
c
mengenai segala sesuatu untuk mengambil keputusan yang tepat dalam

memenuhi kebutuhan organisasi (Dacholfany, 2017).

Pengelola, pemerintah, dan masyarakat semuanya memiliki tanggung
jawab terhadap pariwisata. Karena berpengaruh terhadap nilai kawasan daya
tarik wisata yang berkelanjutan secara lingkungan, maka masyarakat sekitar

kawasan wisata sangat penting untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
-

=]
@Begitu pula dengan kawasan tempat wisata. (Mohamad & Lahay, 2021).

IS
2]

engelolaan kegiatan pariwisata tentu sangat diperlukan dalam upaya menahan

isatawan untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata dan bagaimana

isatawan membelanjakan uang sebanyak-banyaknya selama melakukan

Arunprm

m

-t

?,.wisata. Makin lama wisatawan berada di suatu tempat wisata akan
<

) . . .
=meningkatkan pengeluaran mereka, sehingga akan membangkitkan perusahan
»

e

asa transportasi, hiburan, akomodasi, dan jasa lainnya Wardana (2017).

M wiIsey JrreAg uelj
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Terdapat beberapa syarat agar suatu tempat bisa disebut cagar alam,

I? IBH @

yarat tersebut dijabarkan pada peraturan pemerintah Republik Indonesia

eyd

Nomor 68 Tahun 1998 pasal 7 dan 8. Adapun pasal 7 yaitu penunjukan
awasan beserta fungsinya, penataan batas kawasan, dan penetapan kawasan.

asal 8 yaitu mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa dan tipe

S NI AW

kosistem, mewakili formasi biota tertentu dan atau unit-unit penyusunnya,

%Sﬂ

empunyai kondisi alam, baik biota maupun fisiknya yang masih asli dan tidak

tau belum diganggu manusia, mempunyai luas yang cukup dan bentuk tertentu

I’IBL}J e

agar menunjang pengelolaan yang e fektif dan menjamin berlangsungnya proses
ekologis secara alami, mempunyai ciri khas potensi, dan dapat merupakan
contoh ekosistem yang keberadaannya memerlukan upaya konservasi, dan atau
mempunyai komunitas tumbuhan dan atau satwa beserta ekosistemnya yang

langka atau yang keberadaannya terancam punah.

Salah satu daerah tujuan wisata yang menarik dikunjungi oleh

9}els

wisatawan terletak di Provinsi Sumatera Barat, tepatnya di daerah

SISI

abupaten Pasaman, dimana objek wisata alam ini memiliki keindahan

JIuI

agar alam dan pemandian atau sumber air panas. Objek wisata ini terle takdi

=
<Nagari Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera
m

-t
?,Barat. Cagar alam Rimbo Panti berlokasi sekitar 30 km dari Ibukota
<

E'Kabupaten Pasaman. Cagar Alam Rimbo Panti merupakan salah satu Cagar
»

<
EAlam tertua di Sumatera. Cagar Alam Rimbo Panti memiliki luas 2.550 ha.

u

USe cara administratif lokasi Cagar Alam Rimbo Panti termasuk wilayah Desa

A

urni, Desa Lundar dan Desa Petok Kenagarian Panti, wilayah ke camatan

Nery wisey ;gue



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©

m:q)anti, daerah tingkat II Pasaman. Kawasan ini kaya akan ekosiste m, mulai

o
Odari ekosistem hutan hujan pegunungan sampai ekosistem rawa.

d

STopografinya bervariasi mulai dari daerah yang landai hingga daerah yang

w

—euram dengan ketinggian kawasan berada antara 275- 930 m dpl.

I

Kawasan Cagar Alam Rimbo Panti yang termasuk register 75 pertama

ali ditunjuk melalui Gubernur Besluit No. 34 staatblat 420 tanggal 8 Juni 1932

ASNQNIN ¥

engan luas awal 3.120 ha, kemudian pada tahun 1979 dengan Keputusan

enteri Pertanian No. 284/Kpts/ Um/6/1979 tanggal 1 Juni 1979 sebagian areal

I’IBE\J e

cagar alam dialihfungsikan menjadi taman wisata alam dengan nama sama
seluas 570 ha. Penunjukkan kawasan ini sebagai kawasan konservasi diduga
karena keanekaragaman flora fauna yang sangat tinggi, serta kelengkapan tipe
ekosistem asli yang mewakili tipe hutan tropis dataran rendah, yang cukup
jarang dijumpai di Sumatera Barat. Menurut tata letak administratifnya,

kawasan ini terletak di Kabupaten Pasaman, daerah penyangga terdekat Nagari

wn

E;Panti, Petok, Padang Lapai berbatasan langsung dengan kawasan ini.

:’; Kawasan Cagar alam Rimbo Panti terdiri dari dua bagian yaitu bagian
Ebarat dan bagian timur, yang dipisahkan oleh jalan raya. Bagian timur
gme rupakan kawasan yang berupa habitat rawa. Sedangkan pada bagian barat,
m

-

wse bagian besar merupakan habitat perbukitan dan sebagian kecilnya berupa

A

Qilabitat rawa. Komposisi vegetasi habitat rawa secara fisik mirip dengan

S

Sstruktur hutan hujan dataran rendah. Jenis yang paling menonjol pada habitat

el

u

rawa adalah sungkai Rimbo (Haplopragma macrobalum), Anthocephalus

Ag

ggadam Leea sp. dan Elatostema sesquifolium. Pada habitat perbukitan jenis

nery wrsey J
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©

m:';/e getasi yang menonjol yaitu langkok (Arenga obtusifolia), limau hantu

o
(Streblus illicifolius), lasi (Villebrunea rubescens) dan keruning bulu

1d

o Dipterocarpus crinitis).
Cagar alam ini memiliki ciri khas tumbuhan dan hewan serta sumber
ir panas dengan keindahan yang sangat menarik perhatian wisatawan untuk

erkunjung kesana. Tidak hanya masyarakat lokal, warga asing juga sering

YSNS NIO ! 1w

erkunjung. Selain itu, terdapat kolam pemandian air panas yang letaknya

M e

Zterdapat didalam lokasi objek wisata, dimana kolam renang tersebut

2

Cme manfaatkan sumber air panas yang ada pada objek wisata. Objek wisata
ini ramai dikunjungi pada waktu liburan dan pada hari raya besar seperti Hari
Raya Idul Fitri dan Perayaan Natal.

Daya tarik di objek wisata cagar alam Rimbo Panti merupakan salah
satu tujuan di tempat yang menarik wisata cagar alam Rimbo Panti

mempunyai beberapa daya tarik sekaligus keunikannya itulah yang
wn

2menjadikan objek wisata tersebut mempunyai pengunjung dari mana saja.
(g°]

EAntara lain yaitu sumber air panas untuk merebus makanan, cagar alam ini
&
mmempunyai sumber air panas yang begitu panas bahkan sampai mendidih
=
Zkarena memiliki suhu yang begitu tinggi mencapai 100 derajat celcius.
<

m
EDengan suhu air yang begitu panas, maka air kolamnya terasa seperti air yang
e

<
Easedang mendidih. Karena sangat panas, sumber air panas Rimbo Panti bisa

»
Sdigunakan untuk merebus apa saja. Hebatnya lagi, waktu yang diperlukan

~
auntuk merebus makanan di sumber air panas ini tergolong singkat kurang

(]
gl.ebih 10 menit saja.

nery wrsey J
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§ Sumber Air Panas yang Banyak Daya tarik berikutnya dari Suaka Alam
o
©Rimbo Panti terletak pada jumlah sumber air panasnya. Bukan tanpa sebab,

21d

umber air panas di Rimbo Panti mencapai puluhan. Sebagai informasi, sumber

I:LILU

air panas tersebut terdiri dari kolam alami yang berisi sumber air panas. Kondisi

olam air panasnya pun tak terlalu luas, namun memiliki jumlah yang cukup

S NIQ

anyak untuk dicoba secara langsung. Mengunjungi Objek Wisata Taman Suaka

glsn

lam Rimbo Panti, para wisatawan akan disuguhkan dengan deretan kolam

OHB

Zberukuran kecil. Jelas saja ini menjadi sebuah pemandangan yang bagus dan

ne

mempesona.
Namun jangan sampai sembarangan berendam di kolam air panas Rimbo
Panti. Pasalnya tempat wisata tersebut sangat berbahaya untuk dijadikan tempat
berendam karena suhunya yang begitu tinggi. Tak hanya memiliki suhu yang
panas, di atas kolamnya juga selalu ada uap air. Adapun uap airnya sangat panas

sehingga Anda harus berhati-hati dengan uap air tersebut. Walaupun begitu, uap

IS

irnya bisa dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, salah satunya untuk mandi

ap. Tak hanya menjadi tempat untuk mandi uap, lokasi tersebut juga bisa

we[sy 3

mdijadikan background foto yang sangat menarik dan Instagramable.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat beberapa potensi objek

IATU)

wwisata cagar alam Rimbo Panti, yang pertama what to see (yang dapat dilihat)

A1

Qfdalah potensi wisata alamnya yaitu hutan lindung dan pengunjung bisa

W
Smenikmati pemandangan alam yang indah dan asri. Berikut gambar Daya Tarik
o

~
SWisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman :

nery wisey Jreig
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Gambar 1.1 Pemandangan sekitar daya tarik (sebelah kiri pemandangan alam dan
air panas sebelah kanan di Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman)

Sumber: Data pengelolaan penelitian 2024

Potensi yang kedua yaitu what to do (apa yang bisa dilakukan), pengunjung
yang datang tidak mengetahui apa khasiat air hangat yang ada di Daya Tarik Wisata
Cagar Alam Rimbo Panti, hanya melakukan aktivitas seperti, foto-foto selfie,

wn
mgrebus telur di air panas. Dengan adanya aktivitas beragam yang bisa dilakukan
T

olgh pengunjung, maka akan menjadi Daya Tarik bagi pengunjung yang datang ke
=¥}
C%ar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman.

ATU() d

. Berdasarkan observasi dilapangan masih banyak permasalahan yang te rdapat

a objek wisata terutama pada fasilitas objek wisata, antara lain yaitu toilet/

&qf%_.la

k&@mar mandi yang tidak bersih dan terdapat lumut disekitar dinding toilet/ kamar
»
m@ndi. Masalah selanjutnya adalah tempat sampah yang tidak memadai dan tidak

~
dlalngsikan dengan baik oleh petugas kebersihan karena jumlah tempat sampah

nery wisey jred
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©

yéqg tidak sesuai dengan banyaknya sampah di objek wisata sehingga banyak
o
s@mpah yang berserakan disekitar lingkungan objek wisata.

Masalah lain yang dapat ditemukan yaitu salah satu fasilitas pendukung objek

lw ejd

w.fsata yang tidak lagi difungsikan/ tidak digunakan lagi yaitu musholla beserta

=
to%etnya yang terletak di pinggir jalan raya samping lokasi Air Panas. Ke mudian

p%)'mainan anak yang berada disekitar obje k wisata yang tidak terawat dengan baik,
w

sarta sebagian permainan telah rusak dan tidak bisa digunakan lagi. Tempat

A

peyistirahatan bagi wisatawan yang berada didekat lokasi Air Panas Cagar Alam
c

Rimbo Panti juga tidak dirawat dan dibersihkan oleh petugas. Be rdasarkan masalah

yang diungkapkan di atas terlihat bahwa fasilitas-fasilitas yang ada di objek wisata

ini tidak dikelola dengan baik.

Selain masalah yang telah disebutkan di atas masalah lain yang ditemukan
yaitu adanya penebangan liar ole h masyarakat se kitar yang mengambil kayu bakar

k& hutan disekitar objek wisata sehingga dapat merusak keasrian objek wisata
=]

o

C:aigar Alam Rimbo Panti ini. Jika cuaca buruk seperti musim penghujan terkadang

d%mukan adanya pohon atau kayu-kayu besar yang tumbang membentang ke

-
jagn sehingga membuat kemacetan dan akses jalan menuju objek wisata ini

<
ngnjad1 terganggu.

Kondisi Cagar Alam Rimbo Panti kini semakin memprihatinkan seiring

jo Aj1s

m%raknya pencurian kayu dan perladangan serta perburuan liar yang mengancam

-

-
ké&lestarian ancka satwa di kawasan tersebut. Informasi di BKSDA Pasaman, Lubuk
w

(]
S#&aping, menyebutkan luas hutan lindung Rimbo Panti dalam sepuluh tahun

nery wrsey J
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©

teﬁkhir mengalami penyusutan drastis hingga 40%. Seiring dengan penebangan
-~

lift untuk perladangan terutama di daerah kawasan timur Rimbo Panti yang
©

berbatasan dengan areal persawahan masyarakat lokal mengakibatkan luas hutan

w

iteterus menyusut.

n A

— Selain itu, terbatasnya jumlah personil Polhut dan peralatan yang minim juga

N

«. .. . . .
menjadi persoalan untuk mengatasi penebangan liar maupun perburuan liar

S

didaerah tersebut. Rendahnya kepedulian warga masyarakat sekitar hutan Cagar

A

Adam untuk menjaga dan melestarikan keberadaan aset dunia ini terus menjadi
c

masalah klasik yang dihadapi oleh petugas yang bertugas di daerah ini. Daerah
Cagar Alam ini juga terdapat saluran irigasi yang panjangnya kurang lebih 4,3 km
yang mengairi persawahan daerah sekitar Panti-Rao, dan membelah kawasan ini,
yang berakibat berkurangnya daerah “home range” beberapa fauna disana, bahkan

ini dapat menjadi perangkap hewan yang terjebak ke dalam saluran irigasi tersebut.

Aganya Taman Wisata di lokasi ini juga dapat menjadi permasalahan baru, dalam

-
=]

péngelolaan kawasan ini. Sehingga perlu di manajemen dan dikelola dengan baik,

baik secara konservasi maupun dari konsep lingkungan.

un 3!m§_191

Beberapa program pemerintah daerah dalam memajukan objek wisata cagar

I

< . .. . .
algm Rimbo Panti di Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat, antara lain:
w

meéngembangkan infrastruktur objek wisata, seperti memperbaiki jalan-jalan rusak
)
=

dan membangun jalan beton, membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana
e

=

olgek wisata, Mempertahankan keasrian objek wisata , mengoptimalkan potensi
W
k‘gf(ayaan alam objek wisata sebagai sumber pendapatan daerah dan mengelola

-t

ol;'éék wisata melalui BKSDA

.

.

<]
-
=
et
o
=
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Gambar 1.2. Kerusakan sebagian fasilitas pada sumber air panas cagar alam
Rimbo Panti

n

Sumber: Data pengelolaan penelitian 2024

Tabel 1.1 Jumlah pe ngunjung pada Objek wisata Cagar Alam Rimbo Panti

Tahun 2020-2022

Tahun Jumlah Jumlah Total Jumlah Tiket Masuk
7 Pengunjung Pengunjung Pengunjung dan Parkir
Y (Lokal dan (Lokal) (Mancanegara)
™
b Mancanegara)

2@0 617 Orang 543 Orang 94 Orang 750.000

2021 7.825 Orang 7.578 Orang 247 Orang 2.300.000

2(2.2 9.253 Orang 8.992 Orang 261 Orang 5.500.000

Sdmber : Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten

Pdsaman
-

<
S, Berdasarkan tabel 1.1 diatas, terlihat jumlah pengunjung objek wisata cagar
w

algm Rimbo Panti tiga tahun terakhir mengalami kenaikan. Pada tahun 2020 jumlah
¥}
=

pengunjung sejumlah 617 orang. Jumlah pengunjung masyarakat lokal serjumlah
(o7

o3}
ngjh orang, sedangkan jumlah pengunjung mancanegara sejumlah 94 orang. Pada

Nery wisey
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©
taﬁ.ln 2020, pendapatan dari tiket masuk dan parkir sebesar Rp.750.000. Tahun

=

2020 jumlah pengunjung mengalami penurunan diakibatkan oleh pandemi covid-
o

1€ Pada tahun 2021 jumlah pengunjung sejumlah 7.825 orang. Jumlah pengunjung

=

masyarakat lokal sejumlah 7.578 orang, sedangkan jumlah pengunjung
=

mfancanegara sejumlah 247 orang. Pada tahun 2021 pendapatan dari tiket masuk

dafn parkir sebesar Rp.2.300.000. Pada tahun 2022 jumlah pengunjung sejumlah

9%53 orang, jumlah pengunjung masyarakat lokal sejumlah 8.992 orang,

s%angkan jumlah pengunjung mancanegara sejumlah 261 orang. Pada tahun 2022

pecndapatan dari tiket masuk dan parkir sebesar Rp.5.500.000.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti di
Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat?

2. Apa faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata cagar alam

Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi

Sumatera Barat?

()

nery wisey JieAg uejng yo A}ISIaATU() dTWE]S] 938}S

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan objek wisata cagar alam
Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi
Sumatera Barat

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pengelolaan objek
wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten

Pasaman Provinsi Sumatera Barat
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Manfaat Penelitian

[S—

Sebagai pengembangan kemampuan peneliti dalam melakukan

penelitian

0

Memperluas pengetahuan penulis di bidang Administrasi Negara

khususnya penge lolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti

istematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang digunakan dan
sistematika penelitian.
BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi teori, perspektif pandangan
islam, penelitian terdahulu, defenisi konsep, konsep operasional, serta
kerangka berpikir
BAB III : ME TODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan berbagai hal diantaranya: waktu dan tempat
penelitian, jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, serta analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umun Kabupaten
Pasaman, dan Sejarah Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan

Kabupaten Pasaman, membahas mengenai pengelolaan objek wisata cagar
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian,

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang

alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi
membahas mengenai pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti di

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat.

AL
A AL
= 2
. = %
5 & 2
M R =
« . &n
o o o w
m > > 8
e 2 - £
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- e £
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

ajian Teoritis
=2.1.1 Pengertian Analisis

Analisis atau analisa berasal dari kata Yunani kuno analusis yang berarti

RN @dio YeH @

Anelepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu ana yang berarti

S

okembali dan luein yang berarti melepas. Jika digabung berarti melepas kembali

e

atau menguraikan. Kata analusis ini diserap ke dalam Bahasa Inggris menjadi

nalysis, yang kemudian diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi analisis.

nelry

Analisis dapat diartikan sebagai kegiatan berfikir untuk menguraikan
suatu pokok menjadi bagian atau komponen sehingga dapat diketahui ciri atau
tanda di setiap tiap bagian atau komponen, hubungannya satu sama lain hingga
fungsi masing-masing. Pendapat lain mengatakan bahwa analisis adalah usaha
dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan

Ykomponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk
ikaji lebih lanjut.
Menurut Efrey Liker, analisis adalah aktivitas dalam mengumpulkan

ukti untuk menemukan sumber suatu masalah, yaitu akarnya. Menurut Wiradi,

Iug JEIIIEIS]Q?I}E}

manalisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan memilah mengurai,

A

SI

iine mbedakan sesuatu yang kemudian digolongkan dan dikelompokkan menurut

(0]

;I(riteria tertentu lalu dicari makna dan kaitannya masing-masing.

17
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Dari pendapat beberapa pakar diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis

2 1EH Q@

erupakan suatu aktivitas dalam menguraikan kembali atau memecahkan

esuatu unit menjadi bagian unit-unit terkecil. Dengan demikian dapat diketahui

1w g1d

eiri-ciri serta fungsi dari masing-masing bagian tersebut.

3

S22 Pengertian Pengelolaan
=

Menurut George R Terry, pengelolaan atau manajemen adalah proses

ns

;&ang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

%engendalian. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan

gyang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
lainnya.

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan serta pencapaian tujuan.

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan dalam merubah sesuatu

hingga menjadi baik memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pegelolaan

guga merupakan untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok
™

E.dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.

=¥}

E. Pengelolaan dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan
Enengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengen mengerakkan tenaga
éorang lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan
-

A

oorganisasi, proses yang memberikan pengawasan dan pencapaian tujuan
=
céjscebelzc:,rali perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehinga
o

~ .

=membentuk suatu totalitas, susunan yang teratur.

w

(]
] Adisasmita (2014), mendefinisikan bahwa pengelolaan merupakan

[

Lo oY
zlstilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi pengelolaan

e



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

19

©

m:%erasal dari kata “kelola” (to manage) dan biasanya merujuk pada proses

,_:hpengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Handoko
=
5(2011), juga mengemukakan bahwa pengelolaan atau yang disebut juga
%nanajemen merupakan proses yang dimulai dari perencanaan,
=
Spengorganisasian, pelaksanaan/ penggerakan, dan pengawasan usaha-usaha
=

upara anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
c

w

=mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Harsoyo (1997), pengelolaan adalah suatu istilah yang

neiy e

berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan
untuk menggali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara
efektif dan efesien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan
sebelumnya.
Soedjadi dalam Syafiie dkk (1999), memberikan definisi
perencanaan sebagai proses kegiatan pemikiran, dugaan, dan penentuan
wn
;,Ei)rioritas yang dilakukan secara rasional. Sebelum melaksanakan tindakan
gang sebenarnya dalam rangka mencapai tujuan yang di tetapkan. Sementara
~Siagian dalam bukunya filsafat administrasi menjelaskan bahwa perencanaan

(=
2(planning) adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara
<

m

Er.natang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam
<

gangka pencapaian tujuan yang telah di tentukan.

Pengelolaan merupakan proses membantu dari suatu tujuan

rganisasi serta memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam

elaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan adalah terjemahan

nery wisey jreAg ueing



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

20

©

T
jah]
o

®mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
=
aurutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen adalah suatu proses
=

—tintuk mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspek antara lain
=

management”, manajemen berasal dari kata fo manage yang artinya

Splanning, organizing, actuating, dan controling.
Pengertian pengelolaan lebih jauh diartikan sebagai penyelenggaraan
an sebagainya. Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa

engelolaan adalah serangkaian tindakan yang meliputi perencanaan,

neiy eysng N

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dikelola secara
sistematis yang bertujuan untuk memaksimalkan dan memanfaatkan sumber
daya alam yang dimiliki secara efektif dalam rangka pencapaian tujuan

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.3 Tujuan Pengelolaan

Affandi (2010), menge mukakan bahwa pengelolaan adalah segenap

vis

umber daya yang ada seperti, sumber daya manusia, peralatan, atau sarana

SI 93

pue]

ang ada dalam suatu organisasi dapat digerakkan sedemikian rupa,
ehingga dapat menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga dan

ateri guna mencapai tujuan yang diinginkan, pengelolaan dibutuhkan

N o

alam semua organisasi, karena tanpa adanya pengelolaan atau manajemen

I1S1aA

0,43

emua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Adapun
eberapa tujuan pengelolaan antara lain :

1) Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi misi.

2) Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling

bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan

nery wisey jredg ueins j
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antara tujuan, sasaran, serta, kegiatan yang saling bertentangan dari
pihak yang berkepentingan dalam suatu organisasi.

3) Untuk mencapai efisien serta efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat
diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum
adalah efisien dan efektivitas.

Tujuan pengelolaan yaitu agar seluruh potensi-potensi yang ada

ASNS NIN Y!jtw ejdio yeH @

eperti sumber daya manusia, sarana, dan prasarana di dalam suatu

rganisasi dapat dijalankan sesuai tujuannya. Tanpa adanya suatu

B!DHB

c

pengelolaan atau manajemen makaseluruh usaha untuk mencapai suatu
tujuan akan lebih sulit dalam mencapai tujuan. Tujuan tidak akan terlepas
oleh pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana secara efektif dan

efisien agar tujuan suatu tercapai (Harsoyo, 1977).

2.1.4 Fungsi Pengelolaan

Menurut John D. Millet, fungsi pengelolaan adalah suatu proses

Bl1g

pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang
iorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. Menurut

Millet dalam Burhanuddin (1994) fungsi pengelolaan adalah suatu proses

IIIIEI%I 9]}

un 2

pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang

I

iorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan dari

Jo Aj1sgaa

gbendapat para ahli ada empat fungsi yang sama yang lebih dikenal dengan

g(POAC) yang dijelaskan oleh G. R. Terry dalam buku Principles of
=Management yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

[

Lo oY
n?pengarahan (actuating) dan pengawasan (controlling). (Sukarna, 2011).
"

e

nery w
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1) Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan
merupakan fungsi fundamental manajemen, karena organizing,
actuating dan controlling harus terlebih dahulu direncanakan.
Adapun pengertian perencanaan adalah kegiatan memilih dan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat, serta menggunakan
asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
memvisualisasikan serta merumuskan aktifitas-aktifitas yang
diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang

diinginkan. (Siagian 2012).

2) Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian  merupakan pengelompokan  kegiatan-
kegiatan penugasan, kegiatan-kegiatan penyediaan keperluan,
wewenang untuk melaksanakan kegiatannya. Dalam suatu
organisasi dituntut adanya kerja sama antara dua orang atau lebih
untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dipilih orang yang
mrmiliki kemampuan dan kompetensi dalam me laksanakan tugas.
Oleh karena itu, perlu memilihdan menentukan orang yang akan
dipercaya atau diposisikan dalam posisi tersebut. Sehubungan
dengan hal tersebut, perlu diperhatikan dalam hal proses penarikan,
penempatan, pemberian latihan dan pengembangan anggota-

anggota organisasi.
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Proses pengorganisasian yang baik yang dilaksanakan oleh para
pimpinan diantaranya yaitu melakukan pembagian pekerjaan yang
memberikan tugas Kkepada orang-orang sesuai dengan
kompetensinya atau sesuai dengan keahliannya masing-masing
agar suatu pekerjaan dapat ditangani oleh orang-orang yang sesuai
dengan bidang keahliannya sehingga tujuan dari organisasi dapat

dicapai secara efektif dan efisien.

3) Pengarahan (actuating)

Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan manajer
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja secara maksimal
serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain
sebagainya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan beberapa
indikator pengarahan yang baik menurut Winardi (2010), yaitu

koordinasi, motivasi, dan komunikasi.

4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan atau controlling merupakan fungsi manajemen
yang menyangkut semua aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak
manager atau pemimpin dalam upaya memastikan bahwa hasil
aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan. Pengawasan
merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi sesuai dengan
rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan sesuai dengan
prinsip yang telah ditetapkan (Fayol dalam bukunya Fauziyah,

2013).
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2.2/0bjek Wisata

:2.2.1 Pengertian Objek Wisata

'g Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
te’Eentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
m%mpelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka

w
wgktu. Sementara objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi

pid
k@’l&jungan pengunjung karena mempunyai sumber daya, baik alami
n%ijpun buatan manusia, seperti keindahan alam maupun
pegunungan, pantai, flora dan fauna, kebun binatang, bangunan kuno
bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi dan
kebudayaan khas lainnya (Ananto, 2018).

Menurut Siregar (2017), objek wisata adalah segala sesuatu
yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat erat hubungannya
dtgigan daya tarik wisata. Daerah yang merupakan wisata harus

o

m:E.mpunyai ke unikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung

=

kadae rah wisata te rse but. Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat

e
dg budaya setempat, alam, serta kemajuan teknologi dan unsur

<.

spgrltual.

< Kualitas objek wisata tidak hanya dapat dinilai dari kondisi
=)

olahiek wisata itu sendiri, namun dapat dilihat juga dari fasilitas,
e

pgayanan, jasa, pemasaran bahkan akuntabilitas yang mendukung
un

objek wisata tersebut. Penilaian pengunjung terhadap objek wisata

g ada dapat digunakan sebagai acuan guna pengelolaan objek

<
nery wrseySy
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V\%ata dimasa yang akan datang. Dalam pengelolaan pariwisata
=
heéndaknya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengunjung
©

—

merasa puas dengan apa yang diberikan serta membuat pengunjung

=
lebih lama bertahan dite mpat tersebut dan juga ingin berkunjung
N

kémbali ke tempat tersebut (Murti, 2013).

N

02.2.2 Ruang Lingkup Pariwisata
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009,

BysSn

ke_qeluruhan lingkup kegiatan pariwisata adalah berbagai macam
k;giatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
daerah. Secara lebih luas dalam UU No.10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan kepariwisataan adalah
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta mutidisiplin yang muncul sebagai wujud
k%utuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan

(g°]
d@ masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah daeah dan

=¥}
péxgusaha.
=
5 World Tourism Organization (WTO) juga memberikan
- .
pehgertian wisatawan sebagai seseorang atau sekelompok orang yang
mglakukan perjalanan ke suatu atau beberapa negara di luar tempat
L
ti@gal biasanya (home based), untuk periode kurang dari 12 bulan
dan memiliki tujuan untuk melakukan berbagai aktivitas/ kegiatan
9}
<

wisata. Motivasi dan kunjungan wisatawan ke suatu destinasi wisata

JI

p@a hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhan sekundernya dan

nery wris

25



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

26

©
teﬁu saja kunjungan wisata ini dilakukan setelah kebutuhan primernya

=
tefpenuhi.

1d

02.2.3 Perspektif Pandangan Islam

Islam telah menetapkan tujuan adanya penciptaan alam raya, bagaimana

Alrw

menjaga keseimbangan antara individu, masyarakat dan alam semesta. Individu dan
ngjsyarakat bagian dari kehidupan alam raya ini. Selain memberikan fasilitas
ké}idupan, Allah juga menurunkan aturan, sistem sosial yang mengatur kehidupan
n;]jusia dalam ranah politik, manajemen, sosial, ekonomi, yang sesuai dengan
r;%asia penciptannya, yakni beribadah kepada Allah.

Manajemen merupakan salah satu sarana yang digunakan negara islam untuk
mewujudkan tujuan dan menjalankan tugas. Agar manajemen mampu
merealisasikan itu semua, maka ia harus berhubungan dengan konsep dasar dan
falsafah masyarakat muslim. Manajemen harus terkait dengan lingkungan dan
pribadi muslim yang berpegang teguh pada nilai-nilai syariah islam pada setiap
k%)ldisi dan tempat. Manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-
n%i keimanan dan ketauhidan. Dengan hal ini setiap manusia menyadari bahwa
ac%nya pengawasan dari Allah SWT yang akan mencatat setiap amal perbuatan

ygg baik maupun buruk.

Islam datang untuk merubah banyak pemahaman keliru yang dibawa oleh

QD
ogX31s19A

I manusia yang pendek, kemudian mengaitkan dengan nilai-nilai dan akhlak

yahg mulia. Wisata dalam pemahaman sebagian umat terdahulu dikaitkan dengan

sﬁml%i

ya menyiksa diri dan mengharuskannya untuk berjalan di muka bumi, serta

I:lg&

mbuat badan letih sebagai hukuman baginya atau zuhud dalam dunianya. Islam

o
nery m;seg J

ng untuk menghapuskan pemahaman negatif yang berlawanan dengan (makna)
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©

wisata.

=

©  Wisata dalam Islam adalah berdakwah kepada Allah Ta’ala, dan
©

—

menyampaikan kepada manusia cahaya yang diturunkan kepada Muhammad

=

saffallahu alaihi wa sallam. Itulah tugas para Rasul dan para Nabi dan orang-orang
N

sételah mereka dari kalangan para sahabat semoga, Allah meridhai mereka. Para
=z
shiabat Nabi sallallahu alaihi wa sallam telah menyebar ke ujung dunia untuk

| o=
mzengajarkan kebaikan kepada manusia, mengajak mereka kepada kalimat yang
beHar. Kami berharap wisata yang ada sekarang mengikuti wisata yang memiliki

Q

< :
tujuan mulia dan agung.

Wisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan ciptaan Allah

SWT, menikmati indahnya alam nan agung sebagai pendorong jiwa manusia untuk
menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan memotivasi menunaikan

kewajiban hidup. Karena refresing jiwa perlu untuk memulai semangat kerja baru.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

S i O ST B 25 8 152 2

IS1 @1e1S

inya: “Katakanlah: 'Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
aimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu." (QS. Al-An’am: 11)

Dengan berwisata sesuai ajaran Islam, kita akan mendapatkan banyak

ATU() 35511%

m@nfaat. Seperti yang dijelaskan dalam riwayat yang didendangkan oleh Sayyidina
2]

A¥ atau Imam Syafi’i, bahwa setidaknya ada 5 manfaat yang dapat diperoleh dari
)

=

b%ﬂNisata. Seperti dikutip dari buku Kumpulan 101 Kultum tentang Islam oleh M.
Q§raish Shihab, berikut bunyi riwayat tersebut: “Tinggalkan negeri untuk meraih

w
kgjayaan dan berwisatalah karena di sana ada lima manfaat, yaitu mengenyahkan

-t
[y

g%ﬁsah, meraih kehidupan, ilmu, adab, dan pertemanan dengan yang jaya. Kalau

nery wise
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©

a% yang berkata: Dalam bepergian, ada kehinaan dan cobaan atau kesulitan
-~

m@nempuh jalan dan memikul beban, maka ketahuilah bahwa kematian lebih baik
=

dari pada kehidupan di satu negeri yang hina di antara pembohong dan pengiri,”

=3

kata Imam Syafi'i. Berdasarkan hal itu, tidak keliru jika ditegaskan bahwa agama
N

mfenganjurkan setiap orang untuk menyisihkan sebagin masa hidupnya, tenaganya,
=

pidaran, dan uangnya untuk berwisata. “Berwisatalah Anda akan menemukan ganti
c

dg'i apa yang Anda tinggalkan,” kata Quraish Shihab.
o

nery

SV D fag 0 2 GHED Tl LSyt o5 & g o
},\3 %~ 5 :)5 &t"
Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali
lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S Al-Ankabut: 20)

PR

Dalam ajaran Islam yang bijaksana terdapat hukum yang mengatur dan
mengarahkan agar wisata tetap menjaga maksud-maksud yang telah disebutkan

tadi, jangan sampai keluar melewati batas, sehingga wisata menjadi sumber
Y

kéi),urukan dan dampak negatif bagi masyarakat. Di antara hukum-hukum itu
7]
a@lah: Mengharamkan safar dengan maksud mengagungkan tempat tertentu

-
keeuali tiga masjid. Tidak diragukan lagi bahwa ajaran Islam melarang wisata ke
=

tefpat-tempat rusak yang terdapat minuman keras, perzinaan, berbagai
-t

2]
k@'haksiatan seperti di pinggir pantai yang bebas dan acara-acara bebas dan

)
te@pat-tempat kemaksiatan. Atau juga diharamkan safar untuk mengadakan
e

pg"‘ayaan bid’ah. Karena seorang muslim diperintahkan untuk menjauhi
=

ke(fnaksiatan maka jangan terjerumus (kedalamnya) dan jangan duduk dengan orang

Ie

ya'-ﬁg melakukan itu.

Nery wisey
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GudS 36 S8 a1kt o513 gt SAl ASUD 2l 15 16

J4BH ®

Agfinya, "Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah (Allah), karena itu
berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah bagai-mana
kgudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)". (Q.S Ali-Imran: 137)

—  Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kekalahan dalam perang Uhud
=

(Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah) artinya cara-cara Allah
=

m@nghadapi orang-orang kafir yaitu menangguhkan kebinasaan mereka, lalu
c

w
rrghghancurkan mereka secara tiba-tiba (maka berjalanlah kamu) hai orang-orang

bé&riman (di muka bumi, dan lihatlah betapa akibat orang-orang yang mendustakan)
O
c

para rasul, artinya kesudahan nasib mereka berupa kebinasaan. Maka janganlah
kamu bersedih hati atas kemenangan mereka, karena Aku hanyalah menangguhkan

kebinasaan mereka itu hingga pada saatnya nanti.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S
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E ©

a2 .

_g Zﬁenelltlan Terdahulu

o o Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu

s o, —

3 5d|antaranya adalah sebagai berikut

w

c 3

S =

a | =

3 -~

=

S | Sumber/ N _

eNo| = Peneliti Perbedaan Hasil Dan Pembahasan

2 Judul
wn
c
w
=
2]

1. Asdlisis Kadek [Tempat penelitian [Penelitian ini menyatakan
Pengelolaan Widi yang dilakukan |bahwa pengelolaan objek
A Terjun Astrawan joleh Kadek, yaitu |wisata air terjun Loto
Loto Sebagai di kabupaten |berdasarkan fungsi
Objek Wisata Donggala, pengelolaan, yaitu
Air Di sedangkan tempat perencanaan,

Kabupaten penelitian yang |[pengorgaisasian, pengarahan,
Donggala dilakukan peneliti |dan pengawasan dilakukan

secara maksimal yaitu belum
adanya fungsi
pengelolaanterhadap mesin
dan metode.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] d}e)S
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= @
PD. Aﬁdlisis Fransiska | Penelitian  yang [Peneclitian ini menyatakan
S Pengelolaan Sedia dilakukan  oleh |bahwa pengelolaan objek
2 |OBjek Wisata Fransiska Sedia |wisata alam Pantai Sendiki
2 |A%am Pantai membahas terdapat kendala karena tidak
S [Sendiki tentang  analisis lada bantuan dari pihak
e [Kagbupaten pengelolaan pemerintah dan tidak bekerja
ng'. Melang Tahun objek wisata alam [sama dengan pihak swasta
B [R6I9 pantai Sendiki |atau investor. Potensi fisik
c | C Kabupaten yang mendukung
§' = Malang,sedangka [pengembangan objek wisata
e | » n penelitian yang |antara lain: batu batuan besar,
> dilakukan peneliti |pasir putih, pohon-pohon serta
= membahas unsur pokok lainnya seperti:
22 tentang analisis [fasilitas pelayanan,
& pengelolaan aksebilitas, infrastruktur dan
2 objek wisata [akomodasi.
cagar alam rimbo
Panti di
Kabupaten
Pasaman provinsi
Sumatera Barat.
Selain itu,
penelitian
dilakukan
ditempat yang
berbeda pula
3. |Agalisis Dewi Analisis Penelitian ini menyatakan
Pé&ngelolaan Liliani  pengelolaan objek | pengelolaan objek masjid
Oﬁjek Wisata wisata oleh dinas | raya Pekanbaru sebagai
Ofsh Dinas kepemudaan destinasi  wisata  masih
Kgpemudaan olahraga dan | kurang optimal karena
Ofithraga dan pariwisata di | minimnya anggaran serta
Pariwisata kabupaten koordinasi yangyang tidak
Kabupaten Lampung  Barat, | berjalan baik antar instansi
Lénpung Barat sedangkan terkait dalammerevitalisasi
@ penelitian yang | objek masjid raya
dilakukan peneliti | Pekanbaru

membahas tentang
analisis
pengelolaan objek
wisata cagar alam
rimbo Panti di
kabupaten
Pasaman Provinsi
Sumatera Barat

nery wisey JrreAg uej[ng yo A31s
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= @
%!1. Aﬁdlisis Puja Andini | Penelitian  yang [Penelitian ini menyatakan
8 [Pengelolaan Rezeky dilakukan oleh |bahwa saat berkembangnya
2 [Hatan Mangrove Puja Andini [lokasi objek wisata
2 [Dalam rezeky membahas (dipengaruhi oleh instansi
é Mengembangka tentang  analisis |pemerintah yang menaungi
c n®bjek Wisata pengelolaan hutan |wisata Hutan Mangrove,
ng'. dtKota Surabaya| mangrove dalam |walaupun terbentuk wisata
2 | & mengembangkan  tersebut didahului oleh wisata
:'E — objek wisata di |Dermaga Ekowisata Hutan
§' = kota Surabaya, [Mangrove yang saat itu Dinas
© | » sedangkan Pariwisata membuat
> penelitian ~ yang [kebijakan yang ada di
= dilakukan peneliti |dalamnya. Setelah itu
22 membahas tentang [terlaksananya Dinas
& analisis Ketahanan Pangan dan
g pengelolaan objek [Pertanian dalam kebijakan
wisata cagar alam mengembangkan wisata
rimbo Panti di |menjadi wisata edukasi yang
Kabupaten diperuntukkan bagi khalayak
Pasaman umum mulai dari anak-anak
hingga dewasa.
5. |Analisis Junita Penelitian  yang |Hasil penelitian menyatakan
Pengelolaan Wulandari dilakukan oleh pengaruh kunjungan
Wisata Sawah Dalimunthe | Junita membahas |wisatawan Wisata Sawah
Hflal Dalam tentang  analisis |Halal Labura saling berkaitan
h%ningkatkan pengelolaan dengan pendapatan
Kesejahteraan wisata sawah halal |masyarakat. Banyaknya

B/Esyarakat di
D@sa Sidua-Dua
Kabupaten
L&buhan batu

I~
o

dalam
meningkatkan

kesejahteraan
masyarakat di desa
Sidua-dua
Kabupaten
Labuhan Batu
Utara. Sedangkan
penelitian  yang

dilakukan peneliti
membahas tentang
analisispengelolaa
n objek wisata
cagar alam rimbo
Panti di kabupaten
Pasaman

wisatawan yang datang akan
menambah jumlah masyarakat
yang bekerja namun jika
wisatawan berkurang dan
hanya sedikit maka jumlah
pekerja dikurangi.

nery wisey Jredg uejpng yo £31s1d
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2.@)efenisi Konsep

Menurut Wiradi, analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan

dio y

mgmllah, mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan
d% dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan
kt'gtannya masing-masing.

z Menurut George R Terry, pengelolaan atau manajemen adalah
pF:(?_ses yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pgfjgarahan, dan pengendalian. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan
u:;tuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber lainnya.

Menurut Siregar (2017), objek wisata adalah segala sesuatu yang
menjadi sasaran wisata, obje k wisata sangat erat hubungannya dengan
daya tarik wisata. Daerah yang merupakan wisata harus mempunyai
keunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung ke daerah
vv?;ﬁata tersebut. Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat dari budaya

(g°]
sete mpat, alam, serta kemajuan teknologi dan unsur spiritual.

<)
2.§K0nsep Operasional
g}

g Konsep operasional adalah untuk memberitahukan bagaimana

AT

cara mengukur suatu variabel, sehingga melalui pengukuran ini dapat

SI

di@tahui indikator-indikator apa saja sebagai pendukung untuk analisis

(0]

daavariabel terse but.

nery wisey JrreAg uejn
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—Objek Wisata Cagar
“Alam Rimbo Panti di
CKecamatan Panti
Kabupaten Pasaman
(Provinsi  Sumatera

Barat
o

Nery e

a.

©

§ Tabel 2.2 Konsep Operasional Penelitian

=

()

© , : :

= Variabel Indikator Sub Indikator
“Analisis Pengelolaan | Perencanaan

Merencanakan

pengelolaan objek wisata

Identifikasi fasilitas umum

(musholla, dan toilet)

Pengorganisasian

Koordinasi
penggunaan  media
sosial dan promosi

Pengarahan Kualitas sarana dan
prasarana yang
mendukung

Pengawasan SOP yang diikuti

dengan konsisten oleh
petugas objek wisata

Sumber: Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di
Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat
(George R Terry (2010): Halaman 6)
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2.6 Kerangka Berpikir

NEH O

Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk proses keseluruhan dari

dio

prases penelitian. Kerangka berpikir yang dapat dibuat oleh peneliti tentang

e

Eu

alisis Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di Kecamatan

o)

NEIree3rsAS NIEX!

ti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat ini dapat dilihat pada :

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Analisis Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Di
Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Siumatea Barat

1elem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q
Ig! sin} efiey ynines neje uelbeqgsas dipnbusw Buesenq ‘|

ad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

' v |

|

NIN
mo
die

canaan Pengorganisasian Pengarahan Pengawasan

t

u

‘nery e)sn

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad

'

Pengelolaan Objek Wisata Cagar alam
Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten
Pasaman Provinsi Sumatera Barat

7
)

S{mber: Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di

K8camatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat

((Seorge R Terry (2010): Halaman 6)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw
1
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L BAB 111
: METODE PENELITIAN
2
33 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pengambilan data pada Dinas Pariwisata

uda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman. Penelitian ini

ISt w

difakukan karena adanya fenomena yang terjadi pada kunjungan wisatwan yang

ns

menurun dan masih kurang maksimalnya pengelolaan pada objek wisata cagar

b

Q
algm Rimbo Panti. Penelitian dilakukan pada 23 Juli 2024 s/d selesali.

W
32 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Bogdan dan Taylor (Ahmadi, 2016) mendefinisikan metode kualitatif
sebagai metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan, atau
tulisan dan pemantauan diri terhadap perilaku orang (objek). Peneitian ini
dilakukan untuk mendapatkan wawasan mengenai analisis pengelolaan objek

wiBata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman

=]
-

Pfvinsi Sumatera Barat.

7]
=

35 Sumber Data

. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dilokasi penelitian berupa
pendapat/ tanggapan dari para responden dari hasil wawancara yaitu pada
Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman.
. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari objek/ lokasi

penelitian, yaitu pada Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan

36

nery wisey jredg ueyyng Jo A3rs1aArun o1



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

dioyeH o

w
N X&iw e)

daftar kepegawaian dan lain sebagainya.

‘Informan Penelitian

37

dalam bentuk data yang sudah tersedia dan ada kaitannya dengan

permasalahan yang akan diteliti seperti dokumen, struktur organisasi,

Dalam Peneitian ini penulis menggunakan informan dalam memperoleh

=z
d%a diperlukan. Pengambilan informan ini melalui pertimbangan bahwa orang

c

y@g dipilih dapat memberikan informasi yang jelas sesuai dengan tujuan dan

b

pgqmasalahan yang sedang diteliti. Dengan demikian, yang menjadi informan

Q

d&lam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1
No Informan Jumlah
(Orang)
1 Kepala Bidang Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan 1
Kebudayaan Kabupaten Pasaman
2 Sekretaris Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan 1
E? Kebudayaan Kabupaten Pasaman
Nl 3 | Anggota Kasubag Umum dan Kepegawaian 1
o 4 | Tokoh Masyarakat di Kabupaten Pasaman 4
= 5 | Wisatawan 2
5 Total Informan 9

ISI9AIL

33 Teknik Pengumpulan Data

E’nl. Observasi

nery wisey JueAg uejng

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah mengamati

fenomena penelitian terkait pengelolaan objek wisata Cagar Alam

Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera
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©

g Barat. Selain itu, kegiatan pengamatan tidak dapat diabaikan dalam
; kegiatan dokumentasi, karena kegiatan dokumentasi tidak dapat
E terlaksanakan dengan baik jika tidak adanya pengamatan.

32. Wawancara

z Yaitu cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab searah yang
i dikerjakan secara siste matik dan berdasarkan tujuan penelitian (Marzuki,
E 2005). Wawancara dilakukan menggunakan daftar pertanyaan dan cara
; memperoleh data secara langsung.

g3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah se kumpulan berkas berupa foto, salinan, buku,
surat kabar, jurnal, tulisan, notulensi, agenda, dan lail-lain selama

dilakukan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang sudah diperoleh dari informan serta untuk

megingkatkan tingkat devaliditas terhadap data penelitian penulis menggunakan
Y

model interaktif. Analisis data dilakukan ketika data dari informan ataupun

ISI

SLgnber lainnya yang telah didapatkan.

Rl

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
pemerhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang didapat melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini tahapan reduksi data me rupakan bagian kegiatan

analisis sehingga pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang

nery wisey JrreAg uejyng yo AJIsIaArun
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dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut,
cerita-cerita yang berkembang merupakan pilihan-pilihan analisis. Data
atau informasi yang didapat be rdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang sesuai dengan fenomena yang terjadi kemudian
dirangkum dan dikategorikan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan
yang terjadi dilokasi penelitian mengenai analisis pengelolaan objek
wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman

Provinsi Sumatera Barat.

. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman dalam (ldrus, 2009) sebagai
informasi tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi di lokasi penelitian disajikan dalam bentuk
catatan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata Pemuda
Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman yang mengetahui analisis
pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti
Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat.

Dokumentasi mengenai pengelolaan objek wisata cagar alam
Rimbo Panti oleh Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaaan
Kabupaten Pasaman kemudian disajikan dalam bentuk tulisan

berdasarkan hasil informasi yang didapat.

. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Tahap akhir dari model interaktif yaitu verifikasi dan penarikan

kesimpulan. Tahap ini diartikan sebagai penarikan arti data yang telah
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ditampilkan, berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti
menarik kesimpulan, yang didukung dengan hasil dari pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Kesimpulan yang ditarik yaitu jawaban dari rumusan masalah yang
telah dibuat oleh peneliti diawal, dan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan mengenai analisis pengelolaan objek wisata cagar alam
Rimbo Panti. Kemudian kesimpulan yang diambil oleh peneliti melalui
proses verifikasi agar kesimpulan yang diambil benar-benar merupakan

kesimpulan final.
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= BAB IV
o GAMBARAN UMUM
E
4F Gambaran Umum Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat
3
=
=
=z
w
| o=
w
i
2]
& Kabupaten Pasaman adalah salah satu Kabupaten di provinsi Sumatera
Q

Bgrat. Ibu kota kabupaten ini terletak di Lubuk Sikaping. Seperti wilayah Indonesia
lainnya, Sumatera Barat khususnya Pasaman pernah di kuasai oleh kolonial
Belanda. Perang melawan penjajah Belanda di Pasaman dipimpin oleh Tuanku
Imam Bonjol yang dikenal dengan Perang Paderi (1821-1830).

Setelah Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945, tepat pada tanggal 8
Ag)ustus 1945 Pasaman resmi menjadi sebuah kabupaten dan telah dipimpin oleh
b{perapa orang Bupati yaitu, Abdoel Rahman St.Larangan (tahun 1945), Abdoel
Hgkim Dt.Mangkoeto (tahun 1946), Darwis Taram (tahun 1946-1947), Basyrah
Lpagbis (1947-1949), Bahrumsyah (tahun 1950-1951), A.M Jalaluddin (tahun 1951-
1%1), Syahbuddin L,Dt. Sibungsu (tahun 1951-1954), Abdul Muin,Dt. Rangkayo
I\éharajo (tahun 1954-1955), Mahar Amir Marah Bagindo (tahun 1955-1958),
JZ;l;_an Rivai (tahun 1958-1965), Bongar Sutan Pulungu (tahun 1965-1966), Zainoen
(tglun1966-1975), Sarudji Ismail (tahun 1975-1985), Rajuddin Noeh (tahun 1985-
1%0), Taufik Martha (tahun 1990-2000), Baharuddin R. dan Benny Utama (tahun

<

2@0-2005), Benny Utama (tahun 2005-2005), Yusuf Benny Utama dan Sabar A.S.

41
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©
(@:uun 2021-2023), Sabar As (tahun 2023-sekarang).

=
Kabupaten Pasaman merupakan salah satu dari 19 Kabupaten/Kota yang

2
©
ada di Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 3.947,63,08 Km?2 yang terdiri
=
daf 12 kecamatan dan 62 Nagari dan berpenduduk sebanyak 307 425,00 jiwa.

Menurut sensus penduduk tahun 2010 dan sebanyak 301.444 jiwa pada tahun 2022

N

. 88cara geografis dilintasi khatulistiwa dan berada pada 055 Lintang Utara sampai

n

d%gan 0006’ Lintang Selatan dan 9945' Bujur Timur sampai dengan 10021' Bujur
Tg}ﬂur. Ketinggian antara 50 meter sampai dengan 2.240 meter di atas permukaan
Iaﬁt. Pada beberapa kecamatan terdapat beberapa gunung,seperti Gunung Ambun
di Bonjol, Gunung Sigapuak dan Kalabu di Dua Koto, Malenggang di Rao, dan
Gunung Tambin yang merupakan gunung tertinggi di wilayah ini terletak di
Kecamatan Lubuk Sikaping.

Kabupaten Pasaman rata-rata penduduknya adalah orang minang asli dan
ada juga sebagian mandailing, selain itu terdapat juga suku jawa dan batak.Secara

7]
g%pgrafis Kabupaten Pasaman berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:

:‘; 1. Sebelah Utara berbatasan dengan Mandailing Natal.

E- 2. Sebelah Timur berbatasan dengan Rokan Hulu dan

=

E. Limapuluh Kota

'%. 3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Agam

;h 4. Sebelah Barat berbatasan dengan Mandailing Natal dan Pasaman Barat.
g Kata Pasaman berasal dari Gunung Pasaman. Pasaman yang diambil dari
B%}qasa Minangkabau yang berarti persamaan. Hal ini merujuk kepada masyarakat
héprogen yang tinggal di kabupaten ini. Sedangkan di dalam Bahasa Mandailing

nery wrsey J
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©

te@apat kata pasaman yang memiliki arti yang sama dengan Bahasa Minangkabau.
-~

K@bupaten Pasaman memiliki kurang lebih 14 objek wisata yang terdiri dari wisata
o

aﬁm, religi, budaya dan sejarah. Kabupaten Pasaman terletak di 0.1667°N

=
189.177’E. Kabupaten Pasaman terdiri dari 12 kecamatan, yaitu sebagai berikut:
-~
C 1. Tigo Nagari
=z
wm 2.Bonjol
| o=
wn
= 3. Simpang Alahan Mati
2]
A 4. Lubuk Sikaping
Q
c
5. Dua Koto
6. Panti
7. Padang Gelugur
8. Rao
9. Rao Utara
10. Rao Selatan
e
% 11. Mapat Tunggul
:‘.T 12. Mapat Tunggul Selatan
8
=" Visi Pemerintahan Daerah Kabupaten Pasaman yang hendak dicapai dalam
=
taEapan Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Pasaman adalah:
(1]
"E.e rwujudnya Masyarakat Pasaman Yang Lebih Baik dan Bermartabat™.
<
42 Sejarah Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga Dan Kebudayaan
c;n Kabupaten Pasaman
g Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan di bentuk tahun 70an
9}
dgh terus melakukan pengembangan dan pengelolaan objek wisata hingga

w
nery wiseyyr

arang, dan mengalami pergantian nama seiring waktu. Pada tahun 2002 saat itu
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©

dﬁas Pariwisata bernama Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata atau
-~

disingkat DISPORABUDPAR di pimpin oleh bapak Drs. H. Mewahiddin menjabat
©

se?bfagai kepala dinas sampai tahun 2004. Setelah itu dilantik kepala baru untuk

=
masa jabatan dari tahun 2004-2005 yaitu Bapak H. Oyong Ezeddin, SE. Kemudian

e

képala jabatan dilanjutkan oleh Ibu Hj. Yusrina, SH dari tahun 2005-2006. Pada
=z

tarun 2006 dikantor kebudayaan dan pariwisata ini selanjutnya dipimpin oleh Ibu
| o=

2]
Hg-Yurikawati S.Sos. namun karena keadaan yang darurat di intern kantor, beliau
QO

dﬂndahkan ke instansi lain untuk sementara sehingga yang memegang jabatan
Q

secmentara dikantor Pemuda Olahraga dan Pariwisata adalah Bapak Sumardi, SS
pada tahun 2007. Selanjutnya pada tahun 2007-2008 dipimpin oleh Bapak H.
Azhari, SE. Beliau memegang status kantor dan dinas pada jabatannya tersebut.
Pada tahun 2008 dilantik kembali Ibu Hj. Yurika S.Sos sebagai kepala dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu yang yang telah dilantik pada

tahun sebelumnya dan kantor dipindahkan tempat ke kompleks perkantoran
7

-

K&bupaten Pasaman dan nama instansi tersebut berubah menjadi Dinas Pariwisata
(g°]

L

P%muda Olahraga dan Pariwisata atau disingkat DISPORAPAR, kemudian pada

=
talun 2017 ibu Yurika, S.Sos digantikan oleh bapak Drs. Yusmar, M.Si sebagai

=

kéhala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata. Pada tahun 2019 kepala Dinas

<
™

P@:nuda Olahraga dan Pariwisata dipimpin oleh bapak H. Syofwan, S.Sos

-~

Sl
mgpggantikan kepala dinas sebelumnya yaitu bapak Drs. Yusmar, M.Si, dan pada

7))
tafiun 2021 Bapak Linggoman, S.Pd.MM menjabat sebagai kepala dinas. Dan saat

e}

int (tahun 2024) kepala dinas adalah Ade Herlian, S.STP, M.Sc

nery wisey Jreidg
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4.2.1 Visidan Misi Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan
Kabupaten Pasaman

Visi Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga Dan Kebudayaan Kabupaten
Pasaman adalah: : “Mewujudkan Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Pasaman yang maju, dinamis, Kiat, beradab, dan berwawasan lingkungan
yang agamis dalam menjadikan Kabupaten Pasaman sebagai Kabupaten
terbaik di Provinsi Sumatera Barat”. Untuk mewujudkan Visi yang telah

ditetapkan tersebut maka disusunlah misi yang merupakan rumusan umum

nery exsns Nin !iw eydio yeHq @

mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan. Misi yang telah ditetapkan

yaitu:

1) Melestarikan, mengembangkan, serta memanfaatkan kebudayaan
daerah sebagai salah satu kekayaan Kabupaten Pasaman.

2) Melestarikan, menggembangkan, serta memanfaatkan kesenian
tradisional dan non tradisional yang hidup dan berkembang di
Kabupaten Pasaman sebagai kekayaan daerah.

3) Menggembangkan dan memanfaatkan potensi pariwisata, baik wisata
alam maupun wisata religi dan sejarah sebagai salah satu aset

Kabupaten Pasaman dimasa yang akan datang.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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©
Pé_'o\turan Bupati Pasaman Nomor 10 Tahun 2022 Tentang Kedudukan

Dq;as Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman

©

(F'!_ahsal 1). Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

g Daerah adalah Kabupaten Pasaman.

=

& Bupati adalah Bupati Pasaman.

; Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Urusan Pemerintahan oleh

w
= Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
[

A otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam
©
c

sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pasaman.

9]

. Dinas adalah Dinas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten
Pasaman.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan
Kebudayaan Kabupaten Pasaman.

* Kelompok Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam
satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian

dan atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.

ng Jo AJISIdATU[) HFWE[S] 3PS

8 Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi adalah kelompok jabatan

ue

O fungsional pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi jabatan

pengawas yang disederhanakan.

nery wisey jred
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4.2.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan
Kebudayaan Kabupaten Pasaman

Berdasarkan Peraturan Bupati Pasaman Nomor 41 Tahun 2016 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas
Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman adalah
sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

Perumusan sasaran urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan

Kebudayaan;

. Pengkoordinasian penyusunan tujuan dan program urusan

pemerintahan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan;
Pembinaan dan pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang

Pariwisata dan Kebudayaan;

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya;

Merumuskan urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan
Kebudayaan;

Mengkoordinasikan urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan

Kebudayaan;

. Menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan

Kebudayaan;

. Membina urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan

Kebudayaan;

Mengarahkan urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan
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Kebudayaan;
j. Mengevaluasi dan melaporkan urusan pemerintahan di bidang
Pariwisata dan Kebudayaan; dan
k. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperintahkan Bupati selaku
Kepala Daerah.
2. Sekretariat

a. Pelaksanaan pengelolaan urusan umum, perlengkapan, dan
keuangan;

b. Pelaksanaan pengelolaan urusan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan;

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperintahkan oleh Kepala
Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya;

d. Merencanakan operasionalisasi pengelolaan administrasi umum
dan kepegawaian, keuangan, perlengkapan, perencanaan, evaluasi
dan pelaporan;

e. Memberikan tugas kepada bawahan dalam pengelolaan
administrasi umum dan kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
perencanaan, evaluasi dan pelaporan; dan

f. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian,

keuangan, perlengkapan, perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
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Sekretariat terdiri dari:

a. Sub bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Penyususnan rencana perencanaan, evaluasi dan pelaporan
Menghimpun seluruh perencanaan dinas;

Melakukan evaluasi kinerja serta pelaksanaan kegiatan;

Membuat laporan kinerja serta pelaksanaan kegiatan;
Merencanakan kegiatan Sub Bagian Perencanaan, evaluasi dan
pelaporan berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya sebagai bahan
untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan;

Memberi petunjuk kepada bawahan dilingkungan tugas sesuai
dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai
efektifitas pelaksanaan tugas;

Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di Sub Bagian
Perencanaan, evaluasi dan pelaporan dengan memberi arahan baik
secara tertulis maupun lisan sesuai dengan permasalahan dan
bidang tugasnya masing-masing;

Membimbing para bawahan di Sub Bagian Perencanaan, evaluasi
dan pelaporan melaksanakan tugas agar sesuai dengan peraturan
dan ketentuan yang berlaku;

Memeriksa, mengoreksi dan mengontrol hasil kerja para bawahan
di Sub Bagian Perencanaan, evaluasi dan pelaporan guna
penyempurnaan lebih lanjut;

Menilai Kkinerja para bawahan di lingkungan Sub Bagian
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12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)
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Perencanaan, evaluasi dan pelaporan berdasarkan ketentuan yang
berlaku untuk dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan
karier;

Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan,
kebiakan teknis, serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan
dengan Sub Bagian Perencanaan, evaluasi dan pelaporan;
Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mensistimulisasikan,
mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan tugas Sub
Bagian Perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

Membuat perencanaan urusan pemerintahan dibidang kebudayaan
dan pariwisata baik jangka pendek, menengah dan jangka panjang;
Membuat laporan pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Perencanaan,
evaluasi dan pelaporan sesuai dengan sumber data yang ada
berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk dipergunakan
sebagai bahan masukan bagi atasan;

Melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan kantor baik fisik
maupun non fisik serta memberikan laporan kepada atasan untuk
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan selanjutnya;
Membuat laporan semua kegiatan kantor atau kedinasan;
Memberikan saran pertimbangan kepata sekretaris tentang
langkah atau tindakan yang perlu diambil dibidang tugasn
Melakukan koordinasi antar seksi dilingkungan Sekretariat baik

secara lisan maupun tertulis sesuai dengan tugasnya dalam rangka



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

53

kelancaran pelaksanaan tugas Sekretariat.

b. Sub Bagian Umum, Perlengkapan dan Keuangan

1) Penyusunan perencanan administrasi dan kepegawaian,pelayanan,
koordinasi, urusan umum,perpustakaan,surat-menyurat, kearsipan,
hubungan masyarakat dan protokol;

2) Menyelenggarakan pengembangan pegawai, mutasi pegawai,
serta evaluasi kinerja dan kesejahteraan pegawai;

3) Menyusun anggaran kebutuhan pembinaan/ pengendalian,
pembendaharaan serta akuntansi dan tindak lanjut hasil laporan
pemeriksaan;

4) Menyusun rencana kebutuhan, melaksanakan pengadaan,
penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan, penghapusan,

pengendalian dan inventarisasi barang inventaris.

3. Bidang Pemasaran Pariwisata

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pemasaran pariwisata;

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan dan evaluasi pengembangan serta pemberian izin usaha
pariwisata.

Bidang Pemasaran terdiri dari:

a. Seksi Promosi Pariwisata
1) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi promosi

pariwisata;

2) Mempromosikan objek-objek yang telah dikembangkan;
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3) Mempromosikan objek wisata yang ada di daerah kabupaten
Pasaman;
4) Membuat plakat atau buket yang menjelaskan tentang wisata

yang ada di Pasaman.

. Seksi Usaha Kepariwisataan.

1) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi usaha
kepariwisataan;

2) Pemberian rekomendasi perizinan usaha pariwisata;

3) Menyelenggarakan  pemberdayaan  perekonomian  pada

masyarakat lingkungan objek wisata dan kawasan wisata.

4. Bidang Destinasi Pariwisata

a. Seksi Pengembangan Pariwisata

1) Menyusun rencana penge mbangan pariwisata;

2) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi
pengembangan pariwisata;

3) Bertugas membuat laporan untuk pengajuan pengembangan
objek wisata yang ada;

4) Mengembangkan objek wisata yang ada dengan menonjolkan
kelebihan yang dimiliki;

5) Penambahan fasilitas pada objek-objek wisata yang ada untuk
lebih baik dan guna untuk memancing wisatawan agar lebih
banyak berkunjung dengan penambahan fasilitas pada objek
wisata yang ada.

6) Mengawasi dan mengontrol staff bagiannya.
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b. Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata

1) Menyusun rencana sarana dan prasarana pariwisata;

2) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi sarana
dan prasarana pariwisata,

3) Bertugas melengkapi segala kebutuhan baik berupa fasilitas dan
kebutuhan lainnya untuk kelancaran operasional dan
pengembangan objek wisata.

4) Membuat rincian sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
pengembangan objek sebagai bukti laporan tahunan;

5) Dokumentasi peralatan yang dibeli dan telah digunakan untuk
dijadikan bukti di laporan tahunan;

6) Mengontrol serta mengawasi staff bagiannya.

7) Bidang Kebudayaan

. Seksi Kesenian dan Nilai-Nilai Budaya

1) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi
pelestarian dan pementasan kesenian serta pemberian tanda
penghargaan bidang kesenian;

2) Pelaksanaan koordinasi nilai-nilai budaya;

3) Menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan nasional/provinsi dan
kabupaten mengenai standarisasi pemberian izin pengiriman dan
penerimaan delegasi asing di bidang kesenian dan nilai-nilai
budaya;

4) Menyiapkan bahan penerbitan rekomendasi misi kesenian dan
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nilai- nilai budaya dalam rangka kerjasama luar negeri.

d. Seksi Museum, Sejarah dan Purbakala

1) Menyiapkan bahan perumusan, evaluasi dan koordinasi
pelestarian dan pemanfaatan pesona sejarah dan purbakala;

2) Melakukan pendataan benda-benda peninggalan sejarah serta
makam- makam pahlawan;

3) Menyiapkan bahan penerapan kebijakan perlindungan,
pemeliharaan, dan pemanfaatan benda cagar budaya/situs.

4) Kelompok Jabatan Fungsional

5) Bertugas mengurusi semua administrasi kantor baik itu berupa
pencairan dana, pengesahan, pegawai yang berdinas luar dan
dalam;

6) Mengurusi segala keperluan kantor sebelum di cairkannya dana

untuk keperluan operasional kantor.
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64 Kesimpulan
3 Berdasarkan penelitian mengenai analisis pengelolaan objek wisata
z cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi

i Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan objek wisata cagar

= ) ) ) ..
» alam Rimbo Panti belum terkelola secara maksimal, fasilitas umum, sarana
=~
Q

—p dan prasarana yang masih kurang memadai, perencanan yang belum dilakukan

nei

oleh dinas belum ada, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan yang
dilakukan belum optimal. Oleh karena itu, perlunya peningkatan lebih lanjut
agar mampu terkelola dengan maksimal, dan memberikan kemajuan terhadap
pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti
Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat.

Dalam upaya pengelolaan objek wisata anggaran dana menjadi salah
satu faktor utama yang mempengaruhi pelaksanaan pengelolaan. Dengan
anggaran dana yang memadai pengelolaan dapat berjalan dengan maksimal,
_dan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. Adapun faktor penghambat
dalam pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti
Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat adalah anggaran dana yang
masih terbatas, serta belum adanya kerjasama antara dinas pariwisata pe muda

olahraga dan kebudayaan kabupaten pasaman dengan pihak BKSDA.
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©
6% Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan penulis sebelumnya, maka

penulis ingin memberikan saran kepada pihak terkait dalam pengelolaan objek

lw e}dio y

. wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti:

1. Dalam pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti, Dinas
Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman
diharapkan dapat bekerjasama dengan pihak BKSDA agar pengelolaan

pada objek wisata cagar alam Rimbo Panti terlaksana dengan baik

Nely exsns NN !

sesuai dengan yang diharapkan.

2. Pihak Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten
Pasaman diharapkan untuk mengelola website terkait promosi objek
wisata cagar alam Rimbo Panti untuk mengembangkan potensi wisata,
dan kunjungan wisatawan.

3. Diharapkan agar pihak pengurus objek wisata lebih meningkatkan
pengawasan agar wisatawan yang berkunjung tidak semena-mena dan

tidak mengabaikan peraturan yang dibuat oleh pengurus objek wisata.
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